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Abstrak. Pada dasarnya mesin saat beroperasi harus dalam kondisi stabil, 
sehingga perlu menjaga suhu mesin untuk tetap dingin dan menjaga 
performanya. Adanya penambahan cooler, secara efektif dapat menurunkan 
suhu mesin. Tujuan penambahan STP Cooler untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap temperatur mesin. Metodenya adalah melakukan pengujian dengan 
variasi putaran mesin 1000 rpm, 1500 rpm dan 2000 rpm. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa temperatur rata-rata mesin saat menggunakan air biasa 
pada putaran mesin 1000 rpm temperaturnya 65 oC, pada putaran mesin 1500 
rpm temperaturnya 70 oC dan pada putaran mesin 1500 rpm temperaturnya 
78,3 oC sedangkan temperatur rata-rata saat menggunakan campuran air biasa 
dengan STP Cooler pada putaran 1000 rpm temperaturnya 70,6 oC, pada 
putaran 1500 rpm temperaturnya 75,3 oC dan pada putaran 2000 rpm 
temperaturnya 81 oC. Hasil pengujian menggunakan air biasa temperatur rata-
ratanya lebih rendah dibandingkan adanya penambahan STP Cooler dengan 
perbandingan 1:1 mengalami kenaikan temperatur rata-rata sebesar 4,8 oC.   

Kata Kunci:  STP Cooler,  putaran mesin, temperatur mesin 
 
 

Abstract. The engine when operating must be in a stable condition, so it is 

necessary to maintain the engine temperature to stay cool and maintain its 

performance. The addition of a cooler can effectively lower the engine 

temperature. The purpose of adding STP Cooler is to determine its effect on 

engine temperature. The method is to conduct tests with variations in engine 

speed of 1000 rpm, 1500 rpm, and 2000 rpm. The results obtained show that 

the average engine temperature when using plain water at 1000 rpm is 65 oC, 

at 1500 rpm is 70 oC, and at 1500 rpm is 78.3 oC while the average temperature 

when using a mixture of plain water with STP Cooler at 1000 rpm is 70.6 oC, 

at 1500 rpm is 75.3 oC and at 2000 rpm is 81 oC. The test results using ordinary 

water showed that the average temperature was lower compared to the addition 

of an STP Cooler with a comparison ratio of 1:1, which experienced an average 

temperature increase of 4.8 oC. 

Keywords: STP Cooler, engine speed, engine temperature 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat, khususnya di bidang transportasi[1][2]. 

Di kawasan ini, masyarakat terus berinovasi demi menciptakan alat transportasi yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Kendaraan hemat bahan bakar [3] dengan eksterior dan interior yang bagus. Selain harga beli, kemudahan dalam 

menyediakan suku cadang dan pelayanan menjadi hal yang patut diperhatikan konsumen dalam membeli suatu 

produk mobil. Untuk meningkatkan performa mesin dan mengurangi konsumsi bahan bakar, hal ini tidak lepas 

dari pengoperasian pendinginan [4][5], karena jika pengoperasian pendinginan baik maka biaya akan dihemat. 

Dari segi konsumsi energi yang dibutuhkan untuk sistem pendingin. Sedangkan temperatur air yang digunakan 

sebagai pendingin mesin mempunyai fungsi yang tidak kalah pentingnya dengan pendinginan itu sendiri, 

sedangkan temperatur air yang digunakan sebagai pendingin baik untuk hasil yang diperoleh pada musim dingin. 
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Hal ini dibuktikan dengan adanya berbagai jenis air pendingin yang diproduksi oleh produsen yang memiliki titik 

didih lebih tinggi dibandingkan air biasa[6][7]. Jarak antara pendingin mempunyai pengaruh penting, terutama 

jika radiator dan kipas tidak terlindungi. 

Banyak faktor yang mempengaruhi suhu mesin. Jenis radiator pada mobil dapat mempengaruhi suhu cairan 

pendingin mobil [8][9]. Tipe utama radiator terbagi menjadi dua tipe seperti sirip pendingin [10]; yaitu tipe pelat 

(plate fin type) dan tipe lipat (corrugated fin type)[11]. Tipe break mempunyai kapasitas pendinginan yang lebih 

baik dibandingkan dengan tipe plate, karena tipe break mempunyai susunan pipa yang khusus sehingga tipis dan 

ringan sehingga lebih sejuk dibandingkan dengan tipe plate. Faktor lain yang mempengaruhi suhu mesin adalah 

jarak antara radiator dan kipas pendingin[12]. Semakin besar jarak antara radiator dan pendingin, maka 

pendinginan akan semakin tidak efektif. Sebaliknya jika ditempatkan ruang antara radiator dan pendingin maka 

kinerja pendinginan akan lebih baik. 

Jenis cairan yang pengisi radiator juga bisa mempengaruhi suhu mesin. Radiator jenis cair dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu air dan cairan pendingin. Radiator yang menggunakan bahan pendingin seperti air memiliki 

kinerja pendinginan yang lebih baik karena memiliki titik didih yang lebih tinggi dibandingkan air [13]. Sistem 

pendingin merupakan sistem pengatur suhu pada mesin mobil. Sistem pendingin akan bekerja ketika mesin 

mencapai suhu tertentu. Pada satu temperatur, cairan pendingin bersirkulasi sehingga temperatur mesin dapat 

terjaga. Sistem pendingin biasanya menggunakan cairan pendingin untuk mendinginkan radiator, namun banyak 

juga pengemudi yang mengganti cairan pendingin pada mobilnya dengan air biasa. Uji pengaruh berbeda 

dilakukan dengan menggunakan air sebagai cairan pendingin untuk mengetahui perbandingan temperatur mesin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan boiler yang titik didihnya lebih tinggi dari titik didihnya 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja radiator mesin diesel. Nilai efisiensi radiator pada penggunaan Mitsubishi 

LLC sebesar 0,1943 atau lebih dari 0,0094 (5,08%). Nilai efisiensi radiator pada penggunaan TOP1 SC sebesar 

0,1965 atau lebih dari 0,0116 (6,27%). Sedangkan nilai efisiensi radiator menggunakan Prestone lebih tinggi 

0,2001 atau 0,0152 (8,22%) dibandingkan dengan efisiensi radiator menggunakan air  sebagai pendingin[14].  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah melakukan, penelitian untuk mengetahuinya suhu mesin yang 

menggantikan cairan pendingin dengan air biasa. Namun jumlahnya masih sangat sedikit mempelajari pengaruh 

pencampuran stp coolant dengan air biasa terhadap temperatur mesin. Oleh karena itu, peneliti ingin menyelidiki 

“Pengaruh penambahan STP cairan pendingin umum dan suhu mesin" 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Pendingin adalah suatu media yang berfungsi untuk menyerap panas[15]. Panas tersebut didapat dari hasil 

pembakaran bahan bakar didalam cylinder sistem pendinginan suatu mesin dibuat sehingga mesin dapat bekerja 

pada temperatur yang telah di tentukan setelah mesin hidup dan menjaga agar mesin tetap bekerja pada temperatur 

kerja. Sistem pendinginan suatu mesin menggunakan prinsip pemindahan panas secara konduksi, konveksi dan 

radiasi. Panas diserap secara konduksi dari besi disekeliling silinder katup dari kepala silinder menuju cairan 

pendingin. Permukaan logam dengan cairan pendingin terjadi perpindahan panas secara konveksi [16] dan didalam 

cairan pendingin terjadi sentuhan dan perpindahan panas, sehingga air menjadi panas dalam kantong-kantong air 

pendingin, yang terletak didalam blok silinder. Oleh sebab itu perlu adanya suatu pendinginan untuk mencegah 

kerusakan pada bagian komponen-komponen mesin tersebut. Meskipun demikian suhu dan bagian-bagian mesin 

tetap dijaga dalam batas-batas sehingga bagian-bagian mesin dapat bekerja dengan baik. 

 

 
Gambar 1. Sistem pendingin 

Pada Mesin Toyota Kijang 7K, sistem pendingin yang digunakan adalah sistem air dingin. Fitur dari sistem 

itu sendiri antara lain: radiator, tutup radiator, pompa air, termostat, kipas angin, selang karet, tangki suku cadang, 

jaket air dan banyak lagi[17]. Antara satu sumber daya dan sumber daya lainnya yang lain bergantung satu sama 

lain, bagian-bagian sistem harus terhubung satu sama lain dukungan untuk sistem yang lebih efisien. Jika salah 
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satu komponennya Jika sistem pendingin rusak, mesin akan cepat panas. Oleh karena itu, mesinnya akan terlalu 

panas dan menyebabkan bahan-bahan menjadi selai - komponen mesin. adalah mesin 7K, mesin 7K adalah 

generasi baru dari seri K, mesin ini tersedia perusahaan pada tahun 1983. Perpindahan mesin mesin Ini adalah 

1,8L yang digunakan pada Toyota Kijang generasi ketiga dan bertenaga 1996 hingga 1997. Toyota Kijang generasi 

ketiga juga menggunakan mesin 7K yakni model Toyota Kijang Deluxe atau biasa dikenal dengan Kijang Grand 

Ekstra. 

 

3. Metodologi 

Tahapan yang dilakukan dalam pengujian adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 
Gambar 2. Flow Chart Penelitian  

 

A. Tahapan Persiapan Pengujian 

Menyiapkan peralatan dan bahan uji yang akan dipakai, lalu siapkan air biasa terlebih dahulu dan masukkan 

ke radiator. Setelah pengujian temperatur dengan menggunakan air biasa selanjutnya menguras air didalam 

radiator lalu mencampur masing-masing 2 liter STP cooler dengan 2 liter air biasa dan tuangkan ke dalam radiator 

sampai terisi sesuai dengan standar ketinggian volume dan lakukan pengambilan data serta catat data/hasil 

penelitian.  

 

B. Tahapan Pengujian 

1. Menghidupkan engine yang sudah disiapkan dan mengatur putaran hingga mencapai posisi rpm yang 

diinginkan. Pengujian dengan RPM 1.000, 1.500, dan 2.000 dengan waktu 5 menit pertama, 5 menit 

kedua, dan 5 menit ketiga. Pengujian menggunakan air biasa terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan 

pengujian dengan mencampur 2 liter STP cooler dan 2 liter air biasa. 

2. Mulai pengujian menggunakan air biasa dengan rpm 1.000 dengan waktu 5 menit pertama, 5 menit kedua, 

dan 5 menit ketiga. Kemudian lanjut dengan rpm 1.500 dengan waktu 5 menit pertama, 5 menit kedua, 

dan 5 menit ketiga. Lanjut pengujian dengan rpm 2.000 dengan waktu 5 menit pertama, 5 menit kedua, 

dan 5 menit ketiga. Pengujian ini di lakukan sebanyak 3 kali. 

3. Lanjut pengujian menggunakan STP cooler 2 liter dicampur dengan 2 liter air biasa dengan rpm 1.000 

dengan waktu 5 menit pertama, 5 menit kedua dan 5 menit ketiga. Kemudian lanjut dengan rpm 1.500 
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dengan waktu 5 menit pertama, 5 menit kedua, dan 5 menit ketiga. Lanjut pengujian dengan rpm 2.000 

dengan waktu 5 menit pertama, 5 menit kedua, dan 5 menit ketiga. Pengujian ini dilakukan sebanyak 3 

kali. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Data hasil pengujian dengan menggunakan air biasa 

 

Tabel 1. Temperatur mesin dengan menggunakan air biasa pada 1.000 RPM 

No. Percobaan Waktu 

(Menit) 

Temperatur 

Mesin (oC) 

1. Percobaan 1  63 

2. Percobaan 2 5 65 

3. Percobaan 3  67 

 Rata-rata  65 

 

Tabel 2. Temperatur mesin menggunakan air biasa  pada 1.500 RPM 

No. Percobaan Waktu 

(Menit) 

Temperatur 

Mesin (oC) 

1. Percobaan 1  69 

2. Percobaan 2 5 70 

3. Percobaan 3  71 

 Rata-rata  70 

 

Tabel 3. Temperatur mesin menggunakan air biasa pada 2000 RPM 

No. Percobaan Waktu (Menit) Temperatur Mesin (oC) 

1. Percobaan 1  76 

2. Percobaan 2 5 78 

3. Percobaan 3  81 

 Rata-rata  78,3 

 

Data hasil pengujian dengan menggunakan campuran STP cooler dan air biasa 

 

Tabel 4. Temperatur mesin menggunakan campuran STP cooler dan air biasa pada 1000 RPM 

No. Percobaan Waktu 

(Menit) 

Temperatur 

Mesin (oC) 

1. Percobaan 1  65 

2. Percobaan 2 5 72 

3. Percobaan 3  75 

 Rata-rata  70,6 

 

Tabel 5. Temperatur mesin menggunakan campuran STP cooler dan air biasa pada 1500 RPM 

No. Percobaan Waktu 

(Menit) 

Temperatur 

Mesin (oC) 

1. Percobaan 1  73 

2. Percobaan 2 5 74 

3. Percobaan 3  79 

 Rata-rata  75,3 
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Tabel 6. Temperatur mesin menggunakan campuran STP cooler dan air biasa pada 2000 RPM 

No. Percobaan Waktu (Menit) Temperatur Mesin (oC) 

1. Percobaan 1  81 

2. Percobaan 2 5 80 

3. Percobaan 3  82 

 Rata-rata  81 

 

Analisa Grafik  

 

Gambar 3. Grafik perbandingan temperatur terhadap putaran mesin dalam 5 menit pertama 

 

Berdasarkan hasil Grafik pada Gambar 3, perbandingan temperatur mesin yang hanya menggunakan air 

biasa dan yang menggunakan STP cooler 2 liter dicampur air biasa 2 liter di atas maka dapat dijelaskan bahwa 

STP cooler lebih tinggi 2 oC temperatur mesinnya di banding yang hanya menggunakan air biasa pada putaran 

1000 rpm dalam waktu 5 menit. Pada putaran 1500 rpm, temperatur mesin yang menggunakan STP cooler yang 

di campur air biasa lebih tinggi 4 oC dibanding dengan temperatur mesin yang menggunakan air biasa dalam waktu 

5 menit. Pada putaran 2000 rpm temperatur mesin yang menggunakan STP cooler yang dicampur air biasa lebih 

tinggi 5 oC dibanding dengan temperatur mesin yang menggunakan air biasa dalam waktu 5 menit. 

Temperatur mesin mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya putaran mesin (rpm), pada saat 

menggunakan STP cooler terlihat bahwa pada putaran mesin 1000 rpm temperaturnya 65 oC meningkat menjadi 

73 oC saat putaran mesin 1500 rpm kemudian meningkat lagi menjadi 81 oC pada putaran mesin 2000 rpm. Pada 

saat menggunakan air biasa putaran mesin 1000 rpm temperaturnya 63 oC meningkat menjadi 69 oC saat putaran 

mesin 1500 rpm kemudian meningkat lagi menjadi 76 oC pada putaran mesin 2000 rpm. Peningkatan temperatur 

mesin terjadi karena mesin dilapangan saat dilakukan penelitian kondisi mesin beroperasi terus menerus sehingga 

mengalami kenaikan temperatur baik pada kondisi stasioner (idle) maupun pada kondisi putaran mesin dinaikkan. 

Pada saat menggunakan STP cooler putaran mesin pada 1000 rpm dan dinaikkan putaran mesin menjadi 1500 rpm 

mengalami peningkatan temperatur sebesar 8 oC dan meningkat lagi menjadi 8 oC ketika putaran mesin 2000 rpm. 

Pada saat menggunakan air biasa putaran mesin pada 1000 rpm dan dinaikkan putaran mesin menjadi 1500 rpm 

mengalami peningkatan temperatur sebesar 6oC dan meningkat lagi menjadi 7 oC ketika putaran mesin 2000 rpm. 
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Gambar 4. Grafik perbandingan temperatur terhadap putaran mesin dalam 5 menit kedua 

 
Berdasarkan hasil Grafik pada Gambar 4, perbandingan perbandingan temperatur mesin yang hanya 

menggunakan air biasa dan yang menggunakan STP cooler dicampur air biasa diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa STP cooler lebih tinggi 7 oC temperatur mesinnya di banding yang hanya menggunakan air biasa pada 

putaran 1000 rpm dalam waktu 5 menit. Pada putaran 1500 rpm, temperatur mesin yang menggunakan STP cooler 

yang di campur air biasa lebih tinggi 4 oC dibanding dengan temperatur mesin yang menggunakan air biasa dalam 

waktu 5 menit. Pada putaran 2000 rpm temperatur mesin yang menggunakan STP cooler yang dicampur air biasa 

lebih tinggi 2 oC dibanding dengan temperatur mesin yang menggunakan air biasa dalam waktu 5 menit.  

Temperatur mesin mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya putaran mesin (rpm), pada saat 

menggunakan STP cooler terlihat bahwa pada putaran mesin 1000 rpm temperaturnya 72 oC meningkat menjadi 

74 oC saat putaran mesin 1500 rpm kemudian meningkat lagi menjadi 80 oC pada putaran mesin 2000 rpm. Pada 

saat menggunakan air biasa putaran mesin 1000 rpm temperaturnya 65 oC meningkat menjadi 70 oC saat putaran 

mesin 1500 rpm kemudian meningkat lagi menjadi 78 oC pada putaran mesin 2000 rpm. Peningkatan temperatur 

mesin terjadi karena mesin dilapangan saat dilakukan penelitian kondisi mesin beroperasi terus menerus sehingga 

mengalami kenaikan temperatur baik pada kondisi stasioner (idle) maupun pada kondisi putaran mesin dinaikkan. 

Pada saat menggunakan STP cooler putaran mesin pada 1000 rpm dan dinaikkan putaran mesin menjadi 1500 rpm 

mengalami peningkatan temperatur sebesar 2 oC dan meningkat lagi menjadi 6 oC ketika putaran mesin 2000 rpm. 

Pada saat menggunakan air biasa putaran mesin pada 1000 rpm dan dinaikkan putaran mesin menjadi 1500 rpm 

mengalami peningkatan temperatur sebesar 5 oC dan meningkat lagi menjadi 8 oC ketika putaran mesin 2000 rpm. 

 

 
Gambar 5. Grafik perbandingan temperatur terhadap putaran mesin dalam 5 menit ketiga 
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Berdasarkan hasil pada Gambar 5, dapat disimpulkan bahwa STP cooler lebih tinggi 8 oC temperatur 

mesinnya dibanding yang hanya menggunakan air biasa pada putaran 1000 rpm dalam waktu 5 menit. Pada putaran 

1500 rpm, temperatur mesin yang menggunakan STP cooler yang di campur air biasa lebih tinggi 8 oC dibanding 

dengan temperatur mesin yang menggunakan air biasa dalam waktu 5 menit. Pada putaran 2000 rpm temperatur 

mesin yang menggunakan STP cooler yang dicampur air biasa lebih tinggi 1 oC dibanding dengan temperatur 

mesin yang menggunakan air biasa dalam waktu 5 menit. 

Temperatur mesin mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya putaran mesin (rpm), pada saat 

menggunakan STP cooler terlihat bahwa pada putaran mesin 1000 rpm temperaturnya 75 oC meningkat menjadi 

79 oC saat putaran mesin 1500 rpm kemudian meningkat lagi menjadi 82 oC pada putaran mesin 2000 rpm. Pada 

saat menggunakan air biasa putaran mesin 1000 rpm temperaturnya 67 oC meningkat menjadi 71 oC saat putaran 

mesin 1500 rpm kemudian meningkat lagi menjadi 81 oC pada putaran mesin 2000 rpm. Peningkatan temperatur 

mesin terjadi karena mesin dilapangan saat dilakukan penelitian kondisi mesin beroperasi terus menerus sehingga 

mengalami kenaikan temperatur baik pada kondisi stasioner (idle) maupun pada kondisi putaran mesin dinaikkan. 

Pada saat menggunakan STP cooler putaran mesin pada 1000 rpm dan dinaikkan putaran mesin menjadi 1500 rpm 

mengalami peningkatan temperatur sebesar 4 oC dan meningkat lagi menjadi 3 oC ketika putaran mesin 2000 rpm. 

Pada saat menggunakan air biasa putaran mesin pada 1000 rpm dan dinaikkan putaran mesin menjadi 1500 rpm 

mengalami peningkatan temperatur sebesar 4 oC dan meningkat lagi menjadi 10 oC ketika putaran mesin 2000 

rpm. 

 

 
Gambar 6. Grafik perbandingan temperatur rata-rata terhadap putaran mesin 

 

Berdasarkan hasil pada Gambar 6, perbandingan rata-rata temperatur mesin yang hanya menggunakan air 

biasa dan yang menggunakan STP cooler dicampur air biasa diatas maka dapat disimpulkan bahwa STP cooler 

lebih tinggi 5,6 oC temperatur mesinnya dibanding yang hanya menggunakan air biasa pada putaran 1000 rpm 

dalam waktu 15 menit. Pada putaran 1500 rpm, temperatur mesin yang menggunakan STP cooler yang di campur 

air biasa lebih tinggi 5,3 oC dibanding dengan temperatur mesin yang menggunakan air biasa dalam waktu 15 

menit. Pada putaran 2000 rpm temperatur mesin yang menggunakan STP cooler yang dicampur air biasa lebih 

tinggi 2,7 oC dibanding dengan temperatur mesin yang menggunakan air biasa dalam waktu 15 menit. 

Temperatur mesin mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya putaran mesin (rpm), pada saat 

menggunakan STP cooler terlihat bahwa pada putaran mesin 1000 rpm temperaturnya 70,6 oC meningkat menjadi 

75,3 oC ssat putaran mesin 1500 rpm kemudian meningkat lagi menjadi 81 oC pada putaran mesin 2000 rpm. Pada 

saat menggunakan air biasa putaran mesin 1000 rpm temperaturnya 65 oC meningkat menjadi 70 oC saat putaran 

mesin 1500 rpm kemudian meningkat lagi menjadi 78,3 oC pada putaran mesin 2000 rpm. Peningkatan temperatur 

mesin terjadi karena mesin dilapangan saat dilakukan penelitian kondisi mesin beroperasi terus menerus sehingga 

mengalami kenaikan temperatur baik pada kondisi stasioner (idle) maupun pada kondisi putaran mesin dinaikkan. 

Pada saat menggunakan STP cooler putaran mesin pada 1000 rpm dan dinaikkan putaran mesin menjadi 1500 rpm 

mengalami peningkatan temperatur sebesar 4,7 oC dan meningkat lagi menjadi 5,7 oC ketika putaran mesin 2000 

rpm. Pada saat menggunakan air biasa putaran mesin pada 1000 rpm dan dinaikkan putaran mesin menjadi 1500 

rpm mengalami peningkatan temperatur sebesar 5 oC dan meningkat lagi menjadi 8,3 oC ketika putaran mesin 

2000 rpm. 

Berdasarkan hasil rata-rata temperatur mesin yang menggunakan campuran STP cooler 2 liter dan air biasa 

2 liter lebih cepat mencapai suhu kerja pada mesin dibandingkan dengan yang menggunakan air biasa. Penggunaan 

campuran STP cooler 2 liter dan air biasa 2 liter atau lebih tepatnya dengan rasio perbandingan campuran 1:1 lebih 
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baik dibandingkan yang hanya menggunakan air biasa sebagai sistem pendingin pada mesin dengan alasan bahwa 

penambahan STP cooler ke dalam air biasa lebih baik dikarenakan STP cooler terbuat dari campuran berbagai 

macam bahan-bahan antara lain seperti air murni, zat anti karat dan juga zat anti beku propylene glycol.  

Campuran dari berbagai bahan tersebut mampu menyerap panas sangat baik serta tidak menyebabkan 

korosi. Berbeda dengan jenis air yang digunakan untuk radiator jenis ini biasanya adalah hasil dari air suling atau 

air mineral pada umumnya karena mudah ditemukan namun penggunaan air untuk jenis sistem pendingin ini 

dianggap kurang maksimal. Selain karena sifatnya korosif dan juga rentan menyebabkan radiator mobil bocor 

akibat karat yang ditimbulkan, air juga memiliki titik didih yang rendah. Hal ini sangat mempengaruhi kinerja 

radiator serta dapat menyebabkan karat dan korosi 

 

5. Kesimpulan 

Penambahan STP cooler ke dalam air biasa lebih baik dikarenakan coolant terbuat dari campuran berbagai 

macam bahan-bahan antara lain seperti air murni, zat anti karat dan juga zat anti beku propylene glycol. Campuran 

dari berbagai bahan tersebut mampu menyerap panas sangat baik serta tidak menyebabkan korosi. Berbeda dengan 

air biasa salah satu bahan yang cukup sering digunakan sebagai cairan pendingin radiator. Jenis air yang digunakan 

untuk radiator jenis ini biasanya adalah  hasil dari air suling atau air mineral pada umumnya karena mudah 

ditemukan namun penggunaan air untuk jenis sistem pendingin ini dianggap kurang maksimal. Selain karena 

sifatnya korosif dan juga rawan menyebabkan radiator mobil bocor akibat karat yang ditimbulkan, air juga 

memiliki titik didih yang rendah. Hal ini sangat mempengaruhi kinerja radiator serta dapat menyebabkan karat dan 

korosi. 
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